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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat diperlukan bagi setiap 
manusia, pada hakekatnya ia merupakan ikhtiar manusia untuk membantu 
mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai ketitik maksimal 
yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. Konsep awal 
pendidikan nilai adalah komponen yang menyentuh filosofi tujuan 
pendidikan yaitu memanusiakan manusia, membangun manusi paripurna 
dan membentuk insan kamil atau manusia seutuhnya.
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Belajar adalah suatu usaha kegiatan manusia yang sangat penting 
dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat melakukan 
perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup.
2
 Belajar 
juga merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap.  
Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri, 
mengubah sikap dari negatif menjadi positif, mengubah katerampilan dan 
menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. Untuk mendapatkan 
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan tujuan pendidikan merupakan 
sesuatu yang sulit untuk dicapai, karena banyak hambatan yang 
mempengaruhi proses pendidikan baik secara intern dan ekstern, sehingga 
mengakibatkan tidak meningkatnya mutu pendidikan anak. Dalam 
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mewujudkan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi anak 
secara afektif, kognitif, dan psikomotor, guru dituntut untuk dapat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara utuh dalam kerangka 
pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih 
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kegiatan proses 
belajar mengajar.
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Mengajar yang efektif ialah guru yang mampu mewujudkan proses 
pembelajaran dalam suasana kondusif. Untuk melaksanakan mengajar yang 
efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. 
2. Guru harus mempergunakan banyak strategi pada waktu mengajar. 
3. Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa 
selanjutnya melalui proses belajar. 
4. Kurikulum yang baik dan seimbang. 
5. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual. 
6. Guru akan mengajar yang efektif selalu membuat perencanaan sebelum 
mengajar. 
7. Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa. Sugesti 
yang kuat akan merangsang siswa untuk lebih giat belajar. 
8. Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-siswanya, 
juga masalah-masalah yang timbul waktu proses belajar mengajar 
berlangsung. 
9. Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah. 
10. Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, guru perlu memberikan 
masalah-masalah yang merangsang untuk berfikir. 
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11. Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan, tidak 
terpisah-pisah seperti pada sistem pengajaran lama, yang memberikan 
pelajaran secara terpisah-pisah satu sama yang lainnya. 
12. Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata 
di masyarakat. 
13. Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak member 
kebebasan kepada siswa untuk dapat menyelidiki, mengamati, belajar 
dan mencari pemecahan masalah sendiri. 
14. Pengajaran remedial.4 
 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi; tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus dipertahankan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan pendekatan, model-model pembelajaran apa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, hal yang paling utama dalam kegiatan 
belajar mengajar adalah guru dan siswa, tidak akan terjadi kegiatan 
pembelajaran apabila kedua variabel ini tidak ada. Berdasarkan hal tersebut, 
maka pendekatan dalam pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua, 
yaitu pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru (teacher centered 
approaches) dan pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa (student 
centered approaches).
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Dalam pendekatan yang berpusat pada guru, pembelajaran bersifat 
langsung (direct instruction) yaitu materi disampaikan langsung oleh 
guru melalui verbal simbol atau ceramah dan siswa harus menguasai 
materi tersebut dengan cara mendengarkan secara pasif. Sedangkan 
dalam pendekatan yang berpusat pada siswa, pembelajaran bersifat 
tidak langsung (inquiry discovery) dan siswa belajar dengan cara 
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mencari dan menemukan sendiri melalui pengalaman langsung 
secara kontekstual, yaitu dengan cara mengeksplorasi dan 
mengelaborasi pengalaman belajarnya.
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Belajar disini adalah suatu aktivitas mencari, menemukan dan 
melihat pokok masalah. Siswa berusaha memecahkan masalah termasuk 
pendapat bahwa bila seseorang memiliki motor skill atau mampu dapat 
menciptakan puisi atau suatu simfoni, maka dia telah menghasilkan masalah 
dan menemukan kesimpulan. Untuk mendapatkan pembelajaran yang 
efektif, maka di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru 
menggunakan proses pembelajaran berorientasi aktivitas siswa, yang mana 
dengan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Rusman, pendekatan pembelajaran berorientasi aktivitas 
pada siswa adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar dan kegiatan belajar bersifat modern. Pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, manajemen, dan 
pengelolaannya ditentukan oleh siswa. Pada pendekatan ini siswa memiliki 
kesempatan yang terbuka untuk melakukan kreativitas dan mengembangkan 
potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan minat dan 
keinginannya.
7
 Pendekatan ini menurunkan strategi pembelajaran discovery 
dan inquiry serta strategi pembelajaran induktif, yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Pada strategi ini peran guru lebih menempatkan diri 
sebagai fasilitator, pembimbing sehingga kegiatan belajar siswa menjadi 
lebih terarah. 
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Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih 
spesifik lagi melakukan proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan 
yang mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya, 
akan tetapi mengajar itu merupakan suatu kegiatan yang semestinya 
direncanakan dan didesain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah dan 
prosedur tertentu sehingga dengan demikian pelaksanaannya dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. 
Dalam mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran dapat 
ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya memilih pendekatan atau 
model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan 
teori ini maka pembelajaran yang berorientasi aktivitas dapat meningkatkan 
hasil belajar yang lebih baik pada setiap mata pelajaran dan begitu juga 
dalam mata pelajaran Fikih. 
Dalam proses pembelajaran, guru Fikih berusaha mengajak siswa 
untuk mendengarkan, menyimak, memperhatikan, berdiskusi, melakukan 
tanya jawab, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas-tugas. Dengan 
harapan agar proses pembelajaran selalu menjadi aktif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru, guru Fikih ini sudah menerapkan 
pembelajaran berorientasi aktivitas namun masih terdapat kejanggalan-
kejanggalan, hal itu terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Masih ada guru yang hanya terfokus pada penyampaian materi saja. 
2. Proses pembelajaran cenderung kurang serius karena masih ada siswa 
yang bemain-main saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
3. Guru belum dapat mengamati perkembangan siswa lebih luas. 
4. Proses belajar mengajar cenderung masih monoton. 
5. Masih ada guru yang hanya menargetkan apa yang ingin disampaikan 
sehingga kurang memperhatikan pelaksanaan dan penerapan materi 
tersebut. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Implementasi Pembelajaran 
Berorientasi Aktivitas Siswa dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
Agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan 
pengertian atau makna dari judul penelitian ini, penulis merasa perlu 
menjelaskan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap.
8
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2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru 
untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar 
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap.
9
 
Proses pembelajaran di kelas dapat maksimal dan optimal harus adanya 
hubungan antara guru dan peserta didik saling timbal balik dan adanya 
komunikasi satu sama yang lainnya. 
3. Berorientasi 
Berorientasi mengandung makna ditekankan, peninjauan atau 
melihat-lihat, meninjau supaya kenal.
10
 Maksud ditekankan dalam 
penelitian ini adalah suatu pembelajaran yang menekankan kepada 
aktivitas belajar siswa. 
4. Aktivitas 
Aktivitas dibagi menjadi dua yaitu aktivitas fisik dan aktivitas 
psikis. Aktivitas fisik adalah kegiatan yang dilakukan oleh anggota 
badan. Sedangkan aktivitas psikis adalah kegiatan daya jiwa.
11
 Maksud 
aktivitas dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
5. Pelajaran Fikih 
Ilmu Fikih merupakan salah satu bidang keilmuan dalam syariah 
Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum atau aturan yang 
terkait dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik menyangkut 
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individu, masyarakat, maupun hubungan manusia dengan 
penciptanya.
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan terkait sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi pembelajaran berorientasi aktivitas dalam 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah 
Pekanbaru? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran 
berorientasi aktivitas siswa dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanaawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru? 
c. Upaya apa yang dilakukan guru Fikih untuk mengurangi kelemahan 
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan dalam kajian ini, maka penulis 
hanya memfokuskan pada kajian implementasi pembelajaran berorientasi 
aktivitas siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa dalam mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa 
dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Hidayah Pekanbaru? 
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi implementasi 
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa dalam mata pelajaran Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran 
berorientasi aktivitas siswa dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor implementasi pembelajaran 
berorientasi aktivitas siswa dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan perkuliahan pada program sarjana strata satu 
konsentrasi Fikih Jurusan Pendidikan Agama Islam dan sekaligus 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.) pada 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif kasim Riau. 
b. Sebagai bahan informasi terhadap guru-guru, khususnya guru Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah Pekanbaru. 
c. Sebagai masukan bagi sekolah untuk menentukan pembelajaran yang 
baik dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
